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ABSTRAK 

 

Mei Akbar Velayati, NIM 21204082030. Analisis Prestasi Akademik dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Keterampilan Menulis Ilmiah Tugas Mata 

Kuliah Ilmu Pengetahuan Sosial pada Mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Program Studi Magister Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. Fakutas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya mahasiswa dalam 

menulis ilmiah. Hal ini dibuktikan dari skor hasil menulis makalah sebesar (60%) 

dari 14 mahasiswa mendapatkan nilai ≤ 70. Tujuan Penelitian ini adalah 1) 

menganalisis dan mendeskripsikan hubungan prestasi akademik terhadap 

keterampilan menulis ilmiah, 2) menganalisis dan mendeskripsikan hubungan 

kecerdasan emosional terhadap keterampilan menulis ilmiah, dan 3) menganalisis 

dan mendeskripsikan besar pengaruh prestasi akademik dan kecerdasan emosional 

terhadap keterampilan menulis ilmiah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional. Lokasi penelitian bertempat di S1 PGMI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Penelitian dilakukan di Semester III ganjil tahun akademik 

2023/2024 dengan subjek penelitian sebanyak 103 mahasiswa aktif. Pengumpulan 

data meliputi kuesioner dan studi dokumen. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah lembar kuesioner, lembar penilaian produk dan dokumentasi 

Analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif berupa analisis 

kelayakan instrumen, analisis deskriptif, dan analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa: 1) Terdapat hubungan negatif 

namun signifikan antara prestasi akademik terhadap keterampilan menulis ilmiah 

tugas matakuliah Ilmu Pengetahuan Sosial  pada mahasiswa S1 PGMI  FITK UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan sumbangan sebesar 97,61% berkategori 

sangat kuat.   2) Tidak terdapat hubungan antara kecerdasan emosional terhadap 

keterampilan menulis ilmiah tugas matakuliah Ilmu Pengetahuan Sosial  pada 

mahasiswa S1 PGMI  FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan sumbangan 

sebesar 1,06% berkategori sangat rendah. 3) Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan secara simultan antara prestasi akademik dan kecerdasan terhadap 

keterampilan menulis ilmiah tugas matakuliah Ilmu Pengetahuan Sosial  pada 

mahasiswa S1 PGMI  FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan sumbangan 

pengaruh sebesar 98,6% berkategori sangat kuat.    

 

Kata Kunci: Prestasi Akademik, Kecerdasan Emosional, Keterampilan Menulis, 

Makalah Ilmiah, Ilmu Pengetahuan Sosial. 
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ABSTRACT 

Mei Akbar Velayati, NIM 21204082030.  Analysis of Academic Achievement 

Values and Emotional Intelligence on Scientific Writing Skills for Social Studies 

Coursework for Undergraduate Students at PGMI UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Students. Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Masters Study 

Program. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. Sunan Kalijaga State 

Islamic University Yogyakarta, 2023. 

This research was motivated by the low level of students' ability to 

write scientifically. This is proven by the paper writing score of (60%) of 14 

students who got a score ≤ 70. The aims of this research are 1) to analyze and 

describe the relationship between academic achievement and scientific writing 

skills, 2) to analyze and describe the relationship between emotional intelligence 

and scientific writing skills. , and 3) analyze and describe the influence of 

academic achievement and emotional intelligence on scientific writing skills. 

The research method used is a quantitative method with a 

correlational research type. The research location is at S1 PGMI UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. The research was conducted in Semester III of the 

2023/2024 academic year with research subjects of 103 active students. Data 

collection includes questionnaires and document studies. The data collection 

instruments used were questionnaire sheets, product assessment sheets and 

documentation. The data analysis used is quantitative data analysis in the form of 

instrument feasibility analysis, descriptive analysis, and multiple linear regression 

analysis. 

The results of this research concluded that: 1) There is a negative 

but significant relationship between academic achievement and scientific writing 

skills for Social Sciences course assignments in undergraduate students at PGMI 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, with a contribution of 97.61% in the very 

strong category. 2) There is no relationship between emotional intelligence and 

scientific writing skills for Social Sciences course assignments in undergraduate 

students at PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, with a contribution of 

1.06% in the very low category. 3) There is a simultaneous positive and 

significant influence between academic achievement and intelligence on scientific 

writing skills for Social Sciences course assignments in undergraduate students at 

PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, with an influence contribution of 

98.6% in the very strong category. 

Keywords: Academic Achievement, Emotional Intelligence, Writing Skills, 

Scientific Papers, Social Studies.
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KATA PENGANTAR 
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ه
دٍ الَْحَمْدُ لّلّ نَا مُحَم  مَوْله
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MOTTO 

 

ً يغَُيِّسُوْا هَا باِنَْفسُِهِنْ  َ لََ يغَُيِّسُ هَا بقِىَْمٍ حَتّه  ....انَِّ اّللّه
 

“... Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri...”  

 

(QS. Ar-Ra‟d: 11)
1
  

 

 

 

(٦الۡعُسۡسِ يسُۡسًا ؕ )انَِّ هَعَ       

 

(٧) فاَذَِا فسََغۡتَ فاَنۡصَبۡ    

 

ً زَبِّكَ فاَزْغَبْ ) (۸وَالِه   

 
“... Sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang 

lain). Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap ...” 

 

(QS. Al-Insyirah 6-8)
2
 

 

 

 

 

                                                           
1
 QS. Ar-Ra‟d: 11. https://kalam.sindonews.com/surah/13/ar-rad. 

2
QS.  Al-Insyirah: 6-8. https://kalam.sindonews.com/surah/94/al-insyirah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Mahasiswa tahun pertama adalah mahasiswa peranjakan dari 

sekolah menengah menuju perguruan tinggi. Tuntutan akademik terhadap 

perguruan tinggi dirasakan oleh para mahasiswa, mahasiswa diharapkan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran melalui media yang ada seperti 

perpustakaan, jurnal maupun internet. Setiap tugas yang diberikan di 

perguruan tinggi umumnya menuntut mahasiswa untuk memperoleh literatur 

yang berbeda dan berusaha mengembangkan pola pikir mahasiswa, yang 

bertujuan untuk menyelesaikan tugas secara efektif.
3
  

Umumnya, salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa dalam pembelajaran yaitu mampu mengungkapkan pikiran dan 

gagasan secara efektif, efisien dalam menulis ilmiah, serta mampu berbahasa 

lisan secara spontan maupun terencana. Berkenaan dengan kemampuan 

menulis, mahasiswa dituntut seperti dapat menulis surat lamaran, surat dinas, 

undangan, naskah pidato, laporan, karya tulis ilmiah, dan sebagainya.
4
 Seperti 

yang telah diungkapkan Faizal Arvianto, dalam penelitiannya ditemukan 

bahwa dalam kegiatan menulis mahasiswa mengalami rasa malas dan bosan 

sehingga mempengaruhi pada penyelesaian tugas-tugas. Rasa malas dan 

                                                           
3
 Tiara Rahmawati.,  Kisah Inspiratif  Para Awardee Beasiswa Pemimpin Muda Nusantara, 

(Bogor: Guepedia, 2022), hlm 71. 
4
 Faizal Arvianto, “Sumbangan Kecerdasan Emosional dan Minat Menulis Terhadap 

Kemampuan Menulis Argumentasi  Pada Mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret 

Surakarta”, dalam  Jurnal Metalingua, Vol. 14, Nomor 2, Desember 2016, hlm 152. 



2 
 

 
 

bosan ini diakibatkan karena mahasiswa tidak adanya motivasi diri dalam 

menulis.
5
  

Lidia Susanti mengungkapkan bahwa secara sederhana motivasi 

adalah sesuatu yang menyebabkan seseorang berjalan dan membuat 

seseorang tetap berjalan dan menentukan kemana seseorang berusaha 

berjalan. Motivasi dipengaruhi oleh keadaan emosi seseorang. Motivasi 

merupakan stimulus peserta didik agar produktif dalam belajar, berhubungan 

dengan kondisi lingkungan yang sportif, mampu mengendalikan tingkat 

kesukaran dengan kondisi belajar yang bermakna, selain itu motivasi juga 

memberikan harapan untuk berhasil mencapai kesuksesan, tujuan pengajaran, 

penghargaan, dan nilai hasil belajar.
6
 

Dalam hal ini pula, motivasi diri merupakan salah satu aspek 

dalam kecerdasan emosional. Apabila seseorang tidak dapat memotivasi 

dirinya sendiri atau tidak terkontrol dengan baik maka akan mempengaruhi 

hasil belajarnya. Seperti pada penelitian Indra Wahyudi, ditemukan dalam 

penelitiannya bahwa ketidakmampuan peserta didik dalam mengelola emosi 

dan memotivasi diri kurang, hal ini ditunjukkan pada proses pembelajaran 

peserta didik terlihat kurang bersemangat dan ketika diberikan latihan soal 

maupun pekerjaan rumah peserta didik tidak mengerjakannya karena malas. 

Sehingga mengakibatkan peserta didik gagal dalam mencapai indeks prestasi 

minimal sebesar 75 yang merupakan persyaratan kenaikan kelas, yang 

ditunjukkan dari perolehan hasil ulangan umum peserta didik, bahwa dari 

                                                           
5
 Ibid, hlm 153. 

6
 Lidia Susanti, Prestasi Belaar Akademik dan Non Akademik Teori dan Penerapannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 43. 
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setengah peserta didik masih belum maksimal dan dinyatakan tidak tuntas. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa kecerdasan emosional merupakan faktor 

penting yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam belajar.
7
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya mahasiswa dalam 

menulis ilmiah. Hal ini dibuktikan dari data skor hasil menulis makalah, 

terdapat sebanyak 14 mahasiswa  atau (60%) mendapatkan nilai ≤ 70.
8
  

Kesulitan yang dihadapi dalam membuat karya tulis ilmiah bagi mahasiswa 

ini salah satunya ialah mengungkapkan pikiran menjadi kalimat dengan 

bahasa yang benar.
9
 Bahasa Indonesia banyak digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, namun seringkali tidak mudah untuk menyampaikannya dalam 

bentuk tulisan. Apalagi, jika peneliti  kurang memahami kaidah penelitian 

sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) Yang 

Disempurnakan. Pedoman tersebut memuat secara rinci tata cara 

pemisahankata, kapitalisasi dan miring penelitian, penelitian kata, ejaan dan 

istilah. Disisi lain, pada isi materi yang disampaikan, serta tampilannya dalam 

bentuk fisik suatu karya tulis dinilai berdasarkan format dan tata cara 

penelitian yang berlaku.
10

  

Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa yang diperoleh berupa 

makalah ilmiah, diketahui bahwa pada saat semester II genap masih banyak 

                                                           
7
 Indra Wahyudi, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Teradap Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Akuntasi di SMK Negeri 4 Makssar”, Jurusan Pendidikan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Makassar, 2021, hlm 3. 
8
 Data hasil belajar mahasiswa  mengenai tugas menulis makalah ilmiah semester genap 

tahun akademik 2022/2023 . Data diperoleh tanggal 15 Mei 2023. 
9
 Data hasil wawancara bersama Suci, mahasiswa semester genap tahun akademik 2022/2023, 

tanggal 15 Mei 2023. 
10

 Khairunnisa dan Adha Khairina, “Korelasi Minat Baca dengan Keterampilan Menulis 

Karya Ilmiah Mahasiswa PGMI UIN Antrasari Banjarmasin”, dalam Primary Education Journal, 

Vol. 4, Nomor 2, Desember 2019, hlm 26. 
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mahasiswa yang belum mampu menulis karya tulis ilmiah dengan tepat.
11

 

Bersumber dari hasil wawancara dan observasi di lingkungan PGMI UIN 

Sunan Kalijaga Yogayakarta pada tanggal 15 Mei 2023, ditemui empat orang 

mahasiswa semester II genap tahun akademik 2022/2023, tiga diantaranya 

mengungkapkan bahwa kendala yang sering dihadapinya dalam menulis 

karya ilmiah ialah banyaknya revisi yang diberikan oleh dosen pengampu 

mata kuliah.
12

 Hal ini terlihat dari hasil koreksian yang diperoleh pada saat 

mahasiswa tersebut masih di semester II genap, bahwa koreksian terkait 

penelitian karya ilmiah yang ditulis oleh mahasiswa diantaranya seperti, (1) 

kurangnya kesesuaian isi dengan tema, (2) fenomena dan urgensi 

permasalahan belum tergambar dengan jelas, (3) perumusan masalah dan sub 

masalah kurang tepat,  (4) pembahasan masing-masing sub masalah kurang 

detail, (5) beberapa kajian teorinya  kurang relevan pada sub masalahnya, (6) 

kesimpulan tidak berkaitan pada pembahasan masalah, (7) tidak mengikuti 

penggunaan ejaan yang disempurnakan, dan (8) tata cara penelitian kurang 

sesuai dengan kaidah penelitian yang berlaku.
13

  

Oleh sebab itu, dalam kegiatan menulis memerlukan banyak 

pemikiran, waktu dan perhatian sehingga mahasiswa menganggapnya sebagai 

beban yang berat. Meskipun pada hakikaktnya, mahasiswa mengetahui 

pemahaman akan pentingnya keterampilan menulis adalah sebagai prasyarat 

untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, seringkali 

                                                           
11

 Observasi di lingkungan kampus S1 PGMI UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tanggal 15 

Mei 2023. 
12

 Wawancara dengan Isro‟, Rifda, Suci, mahasiswa semester II genap tahun akademik 

2022/2023, tanggal 15 Mei 2023. 
13

 Data hasil koreksian makalah ilmiah mahasiswa S1 PGMI, diperoleh tanggal 15 Mei  2023. 
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mahasiswa menghadapi kesulitan ketika dihadapkan pada tugas menulis 

ilmiah. Seperti yang telah diungkapkan oleh mahasiswa (F) bahwa kesulitan-

kesulitan tersebut seperti kesulitan membuat latar belakang, memparafrase 

kalimat dengan pemilihan kosa kata yang tepat, membuat kesimpulan, serta 

mencari sumber referensi di jurnal.
14

 Sehingga kesulitan tersebut 

mempengaruhi keterampilan menulis mahasiswa.  Adanya kesulitan tersebut 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor seperti adanya tekanan dan tuntutan 

yang berasal dari dalam diri dan lingkungan.
15

 

Adapun faktor lain yang dapat mempengaruhi keterampilan 

mahasiswa dalam menulis. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Daniel 

Goleman bahwa setinggi-tingginya kecerdasan intelektual (IQ) menyumbang 

kira-kira 20% bagi faktor-faktor yang menentukan sukses dalam hidup, 

sedangkan sisanya 80% diisi oleh kekuatan-kekuatan lain. Kekuatan-kekuatan 

lain disini maksudnya adalah faktor-faktor selain kecerdasan intelektual (IQ)  

yang mempengaruhi keberhasilan akademik peserta didik, salah satunya ialah  

kecerdasan emosional.
16

 Pendapat tersebut mengandung arti bahwasannya 

kecerdasan emosional seseorang bergantung pada kemampuannya dalam 

mengungkapkan pikiran dan gagasannya dalam bentuk tulisan, sehingga 

mempengaruhi keberhasilan akademiknya. Sedangkan Netti dan Bachtiar, 

                                                           
14

 Wawancara dengan Faizal, mahasiswa semester II genap tahun akademik 2022/2023, 

tanggal 15 Mei 2023. 
15

 Rindang, G., Sri Hartati., dan Anita, L., “Hubungan Antara Efektivitas Komunikasi 

Mahasiswa-Dosen Pembimbing Utama Skripsi Dengan Stress Dalam Menyusun Skripsi Pada 

Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro”, dalam Jurnal 

Psikologi Universitas Diponegoro, Vol. 3, Nomor 2, Desember 2006, hlm 94. 
16

 Daniel Goleman., Emotional Intelligence, terj. Hermaya, cet 33, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Utama, 2023), hlm 42. 
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mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional terdapat beberapa indikator 

seperti kemampuan seorang individu dalam mengenali emosi diri, mengelola 

emosi, memotivasi diri sendiri dan mengenali emosi orang lain (empati) serta 

kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain
17

. 

Jacob dan Jusuf menemukan bahwa kecerdasan emosional memungkinkan 

seseorang dapat memahami emosinya sendiri. Dengan mengenali perasaan 

diri yang baik, seseorang dapat memotivasi dirinya sendiri, mengelola emosi 

yang muncul dalam dirinya dan berinteraksi dengan oranglain maupun 

lingkungannya.
18

 

Berdasarkan pemaparan tersebut kaitannya dengan penelitian ini 

bahwa, individu yang mempunyai kecerdasan emosional yang baik akan 

termotivasi untuk semangat dalam menulis. Sebagaimana yang telah 

dikemukakan Kalapriya dan Anuradha dalam penelitiannya, bahwa 

kecerdasan emosional yang tinggi dapat memberi dampak positif terhadap 

proses belajar peserta didik termasuk belajar menulis.
19 

  

Begitu pula, sejalan dengan Fata dan Aminda dalam 

penelitiannya, bahwa kemampuan menulis dapat dipengaruhi oleh banyak 

faktor, termasuk kecerdasan emosional. Hasil penelitiannya, menunjukkan 

                                                           
17

 Netti Herawati,., dan Bachtiar, S.B. Prosding Seminar Nasional: Memaksimalkan Peran 

Pendidik dalam Membangun Karakter Anak Usia Dini Sebagai Wujud Investasi Bangsa, (Tuban: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Ronggolawe Tuban, Mei 2018), Jilid 1: 

hlm 9. 
18

 Jacob Jackson, S.A.L., dan Jusuf Blegur, “Potret Kecerdasan Emosional Mahasiswa Pada 

Perkuliahan Seminar Pendidikan Jasmani”, dalam Jurnal Sebatik, Vol. 23, Nomor 1, Juni 2019, 

hlm 196. 
19

 Kalapriya dan Anuradha dalam Faizal Arvianto, “Sumbangan Kecerdasan Emosional dan 

Minat Menulis Terhadap Kemampuan Menulis Argumentasi  Pada Mahasiswa Fakultas Hukum, 

Universitas Sebelas Maret Surakarta”, dalam  Jurnal Metalingua, Vol. 14, Nomor 2, Desember 

2016, hlm 161. 
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bahwa terdapat hubungan yang positif dan  signifikan antara kecerdasan 

emosional dan kemampuan menulis. Hal ini dibuktikan  dengan nilai 

koefisien regresi yang memprediksi bahwa kemampuan menulis peserta didik 

akan meningkat dengan setiap penambahan poin kecerdasan emosional. 

Sebaliknya, apabila kecerdasan emosional peserta didik sangat rendah, maka 

keterampilan menulisnya pun diperkirakan akan rendah pula.
20

  

 Karena semakin baiknya kesadaran mahasiswa memahami 

emosinya, maka semakin baik pula ia dapat mengendalikan tujuan, 

kepribadian, dan fokusnya yang akan berdampak pada kecerdasan emosional 

dan keterampilan menulisnya, sehingga akan berpengaruh pada prestasi 

akademik mahasiswa. Prestasi akademik adalah hasil atau pencapaian yang 

diperoleh peserta didik dari aktifitas belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

angka atau simbol tertentu.
21

  

Menyikapi hal tersebut, maka perlu dilakukannya penelitian yang 

menjadi urgensi dari permasalahan tentang “Analisis Prestasi Akademik 

dan Kecerdasan Emosional Terhadap Keterampilan Menulis Ilmiah 

Tugas Mata Kuliah Ilmu Pengetahuan Sosial pada Mahasiswa S1 PGMI 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

                                                           
20

 Fata Ibnu Hajar dan Aminda Tri Handayani, “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa di SMP Negeri 1 Tanungbalai”, dalam  Jurnal Pelangi, 

Vol. 11, Nomor 1, 2018, hlm 116. 
21

 Uswatun Chasanah,  Maksimalkan Prestasi Akademik dengan School Wellbeing dan Self 

Efficacy, (Indramayu: Penerbit Adab, 2023), hlm 13. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu “Bagaimana analisis 

prestasi akademik dan kecerdasan emosional terhadap keterampilan menulis 

ilmiah tugas matakuliah Ilmu Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 PGMI 

FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?”. 

Adapun sub-sub masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hubungan prestasi akademik terhadap keterampilan menulis 

ilmiah tugas matakuliah Ilmu Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 

PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

2. Bagaimana hubungan kecerdasan emosional mahasiswa terhadap 

keterampilan menulis ilmiah tugas matakuliah Ilmu Pengetahuan Sosial pada 

mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Seberapa besar pengaruh prestasi akademik dan kecerdasan emosional 

mahasiswa terhadap keterampilan menulis ilmiah tugas matakuliah Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan tersebut, 

sehingga tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Tujuan Umum 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

prestasi akademik terhadap keterampilan menulis ilmiah tugas matakuliah 
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Ilmu Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan penelitian ini dijabarkan dalam sub-sub penelitian sebagai 

berikut:    

a. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan nilai prestasi akademik 

terhadap keterampilan menulis ilmiah tugas matakuliah Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

b. Menganalisis dan mendeskripsikan hubungan kecerdasan emosional 

terhadap keterampilan menulis ilmiah tugas matakuliah Ilmu 

Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

c. Menganalisis dan mendeskripsikan seberapa besar pengaruh prestasi 

akademik dan kecerdasan emosional terhadap keterampilan menulis 

ilmiah tugas matakuliah Ilmu Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 

PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dapat dicapai dengan tercapainya tujuan 

penelitian. Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca pada umumnya dan 

peneliti pada khususnya. Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan 

berupa teori yang terkait dengan masalah yang diteliti. Manfaat teoritis 

pada penelitian ini yaitu memberikan konstribusi pada perkembangan 

ilmu pengetahuan dan menambah referensi bahan kajian pustaka bagi 

pembaca maupun penelitian sebelumnya, khususnya mengenai nilai 

prestasi akademik, kecerdasan emosional dan keterampilan menulis 

ilmiah mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini juga bermanfaat bagi mahasiswa dan peneliti. Hal 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Bagi mahasiswa 

Dapat membantu dan melatih mahasiswa agar mampu membiasakan 

diri untuk mengendalikan kecerdasaan emosional dan 

mengembangkan keterampilan menulis ilmiahnya. 

b. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya 

Penelitian ini tidak hanya dapat meningkatkan pemahaman dan 

pengetahuan tentang pentingnya prestasi akademik dan kecerdasan 

emosional  keterampilan menulis ilmiah, tetapi juga memberikan 

informasi penelitian pada penelitian selanjutnya. Bagi penelitian 

selanjutkan, penelitian ini penelitian ini memberikan manfaat dan 

dapat dijadikan rujukan untuk mengembangkan penelitian lainnya 

terkait prestasi akademik, kecerdasan emosional dan keterampilan 

menulis ilmiah. 
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E. Kajian Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan judul yang diajukan peneliti yaitu “analisis prestasi 

akademik dan kecerdasan emosional terhadap keterampilan menulis ilmiah 

tugas mata kuliah Ilmu Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 PGMI FITK 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.” Sebagai salah satu kredibilitas penelitian, 

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki topik serupa dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Selain untuk mengkaji penelitian terdahulu 

dengan membandingkan persamaan dan perbedaannya, juga dapat dijadikan 

sebagai sumber informasi untuk memperoleh landasan teori ilmiah dengan 

membaca daftar pustaka yang menyertainya. Disini peneliti akan mengulas 

beberapa penelitian diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Risnu, et al  dengan judul 

penelitian “Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan 

emosional dengan Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa. Pengambilan data 

dengan kuesioner dan skala inventori kecerdasan emosional. Sampel yang 

digunakan sebanyak 59 mahasiswa, dengan hasil penelitian yang 

membuktikan bahwa terdapat hubungan yang secara statistik, namun tidak 

signifikan untuk hubungan tingkat kecerdasan emosional dan pencapaian IPK mahasiswa.
22

 

Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu persamaan 

mengenai variabel kecerdasan emosional dan prestasi belajar mahasiswa. 

                                                           
22

 Risnu Ardian, W., Subandono, J., dan Murti, B., “Hubungan Kecerdasan Emosional  

dengan Indeks Prestasi Kumulatif Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas Maret”, 

dalam  Jurnal Nexus Pendidikan Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 5, Nomor 1, Juni 2016. 
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Namun juga terdapat perbedaan penelitian yaitu, dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Risnu, dkk hanya memakai dua variabel penelitian saja yaitu 

kecerdasan emosional dan Indeks Prestasi Kumulatif, (IPK) sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan terdapat tiga variabel yaitu, prestasi 

akademik, kecerdasan emosional, dan keterampilan menulis ilmiah 

mahasiswa.  

Kedua, penelitian Eko Nur Budi dengan judul “Hubungan Antara 

Kecerdasan Emosional dan Penguasaan Struktur Kalimat dengan 

Kemampuan Menulis Eksposisi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengungkap hubungan antara kecerdasan emosional dan penguasaan struktur 

kalimat terhadap kemampuan menulis eksposisi. Metode yang digunakan 

ialah metode korelasional. Sampel yang digunakan sebanyak 80 peserta didik 

kelas VIII. Pengambilan data menggunakan tes kemampuan menulis 

eksposisi, angket kecerdasan emosional dan tes penguasaan struktur kalimat. 

Hasil penelitian  menyatakan bahwa kecerdasan emosional dan penguasaan 

struktur kalimat memberikan sumbangan yang berarti sebesar (70,05%)  

kepada kemampuan menulis eksposisi.  Hal ini menunjukkan bahwa kedua 

variabel ini mungkin merupakan prediktor yang baik terhadap keterampilan 

menulis eksposisi. Dengan kata lain, terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara kecerdasan emosional dan penguasaan struktur kalimat 

dengan kemampuan menulis eksposisi.
23

 

                                                           
23

 Eko Nur Budi, Hubungan Antara Kecerdasan Emosional dan Penguasaan Struktur 

Kalimat dengan Kemampuan Menulis Eksposisi, Tesis, (Universitas Sebelas Maret, 2009), hlm. 

18. 
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Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini 

khususnya pada variabel kecerdasan emosional dan kemampuan menulis. 

Namun terdapat perbedaan pula dalam penelitiannya, yaitu sampel pada 

penelitian Eko Nur Budi terdiri dari peserta didik kelas VIII, sedangkan pada 

penelitian ini sampelnya adalah mahasiswa.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hedi Budiman dengan 

judul penelitian “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecemasan 

Matematika Terhadap Kemandirian Belajar Siswa”. Penelitian Hedi 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode korelasional. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kecemasan matematika dan kemandirian belajar siswa. 

Sampel yang digunakan yakni sebanyak 80 siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan 1) kecerdasan emosional siswa berpengaruh positif pada 

kemandirian belajar siswa, 2) tanpa menggunakan media dan metode 

pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap kecemasan, 3) tingkat 

kecerdasan emosional dan kecemasan matematika siswa berpengaruh 23,5% 

terhadap kemandirian belajar siswa.
 24

 

Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Hedi 

Budiman bahwa terdapat variabel kecerdasan emosional. Namun juga 

terdapat perbedaannya yaitu terletak pada subjek yang diteliti yakni pada 

siswa kelas VIII sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan subjek 

mahasiswa PGMI. 

                                                           
24

 Hedi Budiman., “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecemasan Matematika Terhadap 

Kemandirian Belajar Siswa”, dalam Jurnal Prisma, Vol. 4, Nomor 7, Januari 2018. 



14 
 

 
 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Farih dan Arif, 

dengan judul penelitian “Studi Korelasional Prestasi Belajar Siswa dengan 

Kemampuan Menulis Narasi pada Anak Sekolah Dasar”. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional dengan metode kuantitatif. Tenik 

pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu siswa kelas 

IV SD di Brebes. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

prestasi belajar siswa dengan kemampuan menulis siswa.  Hasil penelitian 

ini ditemukan bahwa terdapat hubungan antara prestasi belajar dengan 

kemampuan menulis. Hal ini dibuktikan dari perolehan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,427 dengan besaran kekuatan hubungan berkategori 

sedang.
25

 

Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Farih dan Arif  yaitu terdapat pada metode yang digunakan, variabel yang 

digunakan yaitu prestasi belajar dan kemampuan menulis. Kemudian 

perbedaannya, terletak pada subjek yang diteliti yakni pada siswa kelas IV 

SD di Brebes, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan ini 

menggunakan subjek mahasiswa Prodi PGMI di Yogyakarta. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Faizal Arvianto judul 

penelitian “Sumbangan Kecerdasan Emosional dan Minat Menulis Terhadap 

Kemampuan Menulis Argumentasi Pada Mahasiswa Fakultas Hukum 

Universitas Sebelas Maret Surakarta”. Tujuan penelitian ini adalah menguji 

                                                           
25

 Farih Indi Rif‟atin dan Arif Siswanto, “Studi Korelasional Prestasi Belajar Siswa 

Dengan Kemampuan Menulis Narasi Pada Anak Sekolah Dasar”, dalam  Jurnal Terapi 

Wicara dan Bahasa, Vol. 1, Nomor 2, 2013, hlm 334. 
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hubungan kecerdasan emosional dan minat menulis terhadap kemampuan 

menulis argumentasi. Metode yang digunakan ialah metode kuantitatif dengan 

strategi survei, sampel yang digunakan sebanyak 100 mahasiswa. Subjek pada 

penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret 

Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang 

signifikan antara  kecerdasan emosional dan minat menulis secara bersama-

sama dengan kemampuan menulis argumentasi.
 26

 

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

persamaan mengenai variabel kecerdasan emosional dan variabel kemampuan 

menulis, metode yang digunakan dan subjeknya sama-sama pada mahasiswa. 

Namun terdapat perbedaan pada dalam penelitian ini berlokasi di Fakultas 

Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan berlokasi di Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta. 

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Purwati dan Nurhasanah 

dengan judul “Deskripsi Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika UNIPA”. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan 

jumlah sampel sebanyak 57 mahasiswa. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar 

mahasiswa pendidikan matematika. Kemudian melalui persamaan regresi 

menunjukkan setiap kenaikan satu nilai kecerdasan emosional maka akan 

                                                           
26

 Faizal Arvianto, “Sumbangan Kecerdasan Emosional dan Minat Menulis Terhadap 

Kemampuan Menulis Argumentasi  Pada Mahasiswa Fakultas Hukum, Universitas Sebelas Maret 

Surakarta”, dalam  Jurnal Metalingua, Vol. 14, Nomor 2, Desember 2016, hlm 161. 
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meningkat pula prestasi belajar (IPK) mahasiswa sebesar 0,032 pada 

konstanta 3,239. Dan dari kelima aspek kecerdasan emosional yang paling 

berpengaruh ialah pengaturan diri dan keterampilan sosial yaitu menjalin 

hubungan yang baik pada orang lain.
27

 

Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

persamaan mengenai variabel kecerdasan emosional dan prestasi belajar 

mahasiswa dan subjeknya sama-sama pada mahasiswa. Namun terdapat 

perbedaan penelitian yaitu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Purwati, 

dan Nurhasanah subjek yang digunakan ialah pada mahasiswa prodi 

matematika, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan pada mahasiswa 

PGMI. Selanjutnya pada penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 

penelitian yaitu kecerdasan emosional dan prestasi belajar sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan terdapat tiga variabel yaitu, prestasi 

akademik, kecerdasan emosional, dan keterampilan menulis ilmiah 

mahasiswa.  

Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Fitria dkk dengan judul 

“Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentasi Melalui Model Think Pair 

Share dan Media Audiovisual Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 

Kebakkramat”. Tujuan penelitian ini ialah meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran menulis argumentasi melalui penerapan model think pair share 

berbantuan media audiovisual. Dengan hasil penelitian yaitu model think pair  

                                                           
27

 Purwati, dan Nurhasanah., “Deskripsi Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika UNIPA”, dalam  Jurnal Pancaran, Vol. 5, Nomor 4, 

November 2016. 
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share berbantuan media audiovisual dapat meningkatkan kemampuan menulis 

argumentasi.
28

 

Adapula persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini yaitu 

persamaan mengenai variabel penelitian keterampilan menulis. Sedangkan 

perbedaannya, pada penelitian Fitria, dkk keterampilan menulis yang 

dimaksud ialah keterampilan menulis argumentasi sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan ini ialah keterampilan menulis ilmiah, kemudian pada 

subjek dan jenis penelitian yang diteliti juga berbeda, pada penelitian ini 

menggunakan subjek siswa kelas X dan jenis penelitian PTK, sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan ialah mahasiswa dan jenis penelitian 

kuantitatif. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan 

tersebut, diketahui kedudukan penelitian ini dapat mendukung dan juga 

melengkapi penelitian yang sudah ada. Sebab banyak penelitian yang 

menghubungkan antara prestasi akademik dengan kecerdasan emosional, 

prestasi akademik dengan keterampilan menulis ilmiah, dan kecerdasan 

emosional dengan keterampilan menulis ilmiah. Oleh karena itu untuk 

melengkapi, peneliti mengkaji dan membahas adanya hubungan serta 

pengaruh tentang prestasi akademik dan kecerdasan emosional terhadap 

keterampilan menulis ilmiah pada mahasiswa PGMI. 

                                                           
28

 Fitria C., Andayani., dan Kundharu, S., “Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentasi 

Melalui Model Think Pair Share dan Media Audiovisual Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 
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F. Landasan Teori 

1.  Prestasi Akademik 

a. Pengertian Prestasi Akademik 

Lidia Susanti mengartikan akademik adalah segala sesuatu 

yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan, yang bersifat pasti dan dapat 

diukur kebenarannya. Ukuran keberhasilannya adalah nilai, bila 

mendapatkan nilai tinggi maka disebut prestasi akademik.
29

 Sejalan 

dengan Uswatun Chasanah, prestasi akademik adalah hasil atau 

pencapaian yang diperoleh peserta didik dari aktifitas belajar yang 

dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol tertentu.
30

 

b.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik 

Tercapainya prestasi akademik yang tinggi tergantung pada 

beberapa faktor diantaranya adalah yaitu 1) gender,  bahwa terdapat 

pengaruh langsung peran gender terhadap prestasi akademik.
31

 Hal ini 

pula didukung oleh penelitian Dian, dkk
32

, dan penelitian Subashini dan 

Vijayaprasad
33

. 2) jurusan sekolah, merupakan program peserta didik 

lewati ketika menempuh pendidikan menengah tingkat atas. Ditemukan 

bahwa secara akademik, individu yang memiliki latarbelakang jurusan 

                                                           
29

 Lidia Susanti, Prestasi Belaar Akademik dan Non Akademik Teori dan Penerapannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 128. 
30

 Uswatun Chasanah,  Maksimalkan Prestasi Akademik dengan School Wellbeing dan Self 

Efficacy, (Indramayu: Penerbit Adab, 2023), hlm 13. 
31

 Lidia Susanti, Prestasi Belaar Akademik dan Non Akademik Teori dan Penerapannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 130. 
32

 Dian, I.TL., Amerti I.W., dan Surjawati., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi 

Akademik: Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Semarang”, dalam 

Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Vol. 18, Nomor 1, Juni 2016, hlm 41-44. 
33
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Medical Students (A Mixed Methods Study from Chennai, India)”, dalam Jurnal  BMC Medical 

Education, Vol. 18, Nomor  97, Mei 2018, hlm 8. 
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IPA saat SMA cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik 

dibandingkan dengan yang tidak.
34

 Hal ini pula didukung oleh 

penelitian Dwi, dkk,
35

  dan penelitian Dian, dkk.
36

  3) status pekerjaan, 

individu yang bekerja atau melakukan kegiatan akademik sekaligus 

mencari uang bukanlah hal yang mudah, karena dapat menyebabkan 

tekanan atau stress yang cukup tinggi.
37

 Hal ini pula didukung oleh 

penelitian Dian, dkk,
38

 dan penelitian Marna, dkk.
39

  4) status 

pernikahan, setelah menikah maka seseorang memiliki status yang 

berbeda dengan sebelumnya. Secara otomatis tugas dan tanggung jawab 

juga akan bertambah, sehingga akan berpengaruh terhadap prestasi 

akademiknya.
40

 Hal ini pula didukung oleh penelitian Dian, dkk.
41

 5) 

dukungan keluarga, keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan 

utama, maka dukungan dari pihak keluarga memiliki pengaruh terhadap 
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 Lidia Susanti, Prestasi Belaar Akademik dan Non Akademik Teori dan Penerapannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 131. 
35

 Dwi Utami, S., Baiq Dewi, K., dan Baiq Rika, A.F.,“Analisis Regresi Logistik Ordinal 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi IPK Mahasiswa” dalam Jurnal Varian, Vol. 3, Nomor 2, April 

2020, hlm 70. 
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 Dian, I.TL., Amerti I.W., dan Surjawati., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi 

Akademik: Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Semarang”, dalam 

Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Vol. 18, Nomor 1, Juni 2016, hlm 41-44. 
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 Lidia Susanti, Prestasi Belaar Akademik dan Non Akademik Teori dan Penerapannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 131. 
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 Dian, I.TL., Amerti I.W., dan Surjawati., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi 

Akademik: Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Semarang”, dalam 

Jurnal Dinamika Sosial Budaya, Vol. 18, Nomor 1, Juni 2016, hlm 41-44. 
39

 Marna, M., Maxrizal, M., dan Maya Saftari., “Analisis Faktor yang Mempengaruhi Indeks 

Prestasi Dengan Metode Regresi Logistik Biner”, dalam Jurnal Matematika dan Pendidikan 

Matematika: JMPM, Vol. 5, Nomor 1, Maret 2020, hlm 12. 
40

 Lidia Susanti, Prestasi Belaar Akademik dan Non Akademik Teori dan Penerapannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 132. 
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Akademik: Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Semarang”, dalam 
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prestasi akademik individu.
42

 Hal ini pula didukung oleh penelitian 

Dian, dkk.
43

 6) ekonomi, semakin baik tingkat ekonomi individu maka 

semakin tinggi peluang dalam capaian prestasi akademiknya.
44

 

Sedangkan menurut Uswatun Chasanah
45

, dan Muhamad Ador
46

, faktor 

yang mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa adalah 1) faktor 

internal, meliputi faktor fisik dan psikis, 2) faktor eksternal, meliputi 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.
47

  

c. Level Prestasi Akademik 

Pada level prestasi akademik, menurut taksonomi Gagne dan Bloom 

terdapat lima domain sebagai berikut: 

1. Kemampuan informasi verbal, yatu kemampuan untuk 

mengkomunikasikan secara lisan pengetahuannya  tentang fakta-

fakta. 

2. Kemampuan intelektual, yaitu kapasitas umum dari kesadaran 

individu untuk berfikir, menyesuaikan diri, memecahkan masalah 

yang dihadapi secara bijaksana, cepat, dan tepat baik dialami diri 

sendiri maupun di lingkungan. Kemampuan intelektual juga dapat 
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 Lidia Susanti, Prestasi Belaar Akademik dan Non Akademik Teori dan Penerapannya, 

(Malang: Literasi Nusantara, 2019), hlm 132. 
43

 Dian, I.TL., Amerti I.W., dan Surjawati., “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi 

Akademik: Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Semarang”, dalam 
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disebut dengan IQ yang merupakan kecerdasan yang dibangun oleh 

otak kiri. 

3. Sikap, yaitu sebuah reaksi atau proses dimana seseorang masih 

tertutup atau belum terpapar pada stimulus atau objek. Adapun 

beberapa tingkatan sikap seperti, menerima, merespon, menghargai, 

dan bertanggung jawab. 

4. Keterampilan Motorik, yaitu kemampuan dalam kecepatan, 

ketepatan dan kelancaran gerakan otot-otot serta anggota badan 

yang ditunjukkan.
48

 

d. Indikator Prestasi Akademik 

Prestasi akademik dapat dioperasionalkan dalam beberapa 

bentuk indikator, diantaranya adalah: 

1) Nilai raport. Dengan nilai raport, dapat diketaui prestasi akademik 

peserta didik. Peserta didik dengan nilai akademik yang baik 

dikatakan berprestasi tinggi, sedangkan peserta didik dengan nilai 

yang buruk dianggap memiliki prestasi akademik yang rendah. 

2) Indeks prestasi akademik, yaitu hasil belajar yang disajikan dalam 

bentuk angka atau simbol. Indeks prestasi dapat dijadikan ukuran 

keberhasilan akademik setelah melalui proses pembelajaran. 

3) Angka kelulusan, yaitu hasil yang diperoleh selama pelatihan di 

lembaga tertentu dan hasil ini juga merupakan indikator penting 

keberhasilan akademik. 
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4) Predikat kelulusan, yaitu status seseorang setelah menyelesaikan 

pendidikan yang ditentukan oleh indikator derajat prestasi yang 

dimiliki.
49

 

5) Waktu tempuh pendidikan, beberapa hal dalam indikator prestasi 

peserta didik dalam menyelesaikan pendidikannya adalah waktu 

tempuh pendidikan. Apabila peserta didikmenyelesaikan 

pendidikannya lebih awal, hal tersebut menunjukkan bahwa 

prestasi yang diperoleh terbilang baik. Sebaliknya, apabila waktu 

tempuh pendidikan yang melebihi waktu normal menunjukkan 

prestasi yang diperoleh terbilang kurang baik dalam predikat 

kelulusannya.
50

 

Berdasarkan uraian tersebut, Lidia Susanti juga 

mengungkapkan bahwa dalam prestasi akademik dapat diukur melalui 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) ini 

sebagai salah satu indikator yang digunakan oleh kementrian 

pendidikan, sekolah dan universitas untuk menilai. Salah satu area 

penilaian prestasi akademik meliputi pemantauan apakah lulusannya 

memiliki kompeten dan mampu untuk mengaplikasikan ilmu 

pengetahuan yang telah diperolehnya.
51
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Selain itu pula, dapat dilihat dari Indeks Prestasi (IP) yang 

diperoleh di setiap semester. Nilai Indeks Prestasi atau yang biasa disebut 

dengan nilai IP, Nilai indeks prestasi (IP) merupakan hasil penilaian oleh 

pihak akademis setelah mahasiswa menempuh pembelajaran dalam 

kurun waktu tertentu.
52

 Senada dengan Risnu, et al mengungkapkan 

bahwa Indeks Prestasi (IP) adalah hasil belajar yang dicapai mahasiswa 

sejak awal masa pembelajaran.
53

  

Indeks prestasi digunakan sebagai parameter untuk 

menunjukkan kemajuan mahasiswa dalam proses pembelajaran setiap 

semester.  Selain prestasi pendidikan, hal ini juga menjadi salah satu 

prasyarat untuk mengikuti seleksi karir. Suatu perusahaan atau lembaga 

memberikan kriteria indeks prestasi tertentu kepada calon kandidat, 

dengan indeks prestasi yang  tinggi maka mahasiswa dianggap telah memahami 

keilmuan dengan baik.
 54

 Seseorang memperoleh nilai indeks prestasi 

keberhasilan yang tinggi melalui kerja keras, pengorbanan, dan tekad. 

2. Kecerdasan Emosional 

a. Pengertian Kecerdasan Emosional 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seorang 

individu dalam mengenali, mengelola, memotivasi diri sendiri dan 
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mengenali emosi orang lain (empati) serta kemampuan untuk membina 

hubungan (kerjasama) dengan orang lain.
55

 Sama halnya dengan 

pendapat Bar-on dalam Nurafni, dkk mengungkapkan kecerdasan 

emosional mengacu pada pemahaman dan pengendalian diri, 

hubungan baik dengan orang lain, dan kemampuan memecahkan 

masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.
56

  

Begitu pula Andoko dan Dumora mengungkapkan bahwa 

kecerdasan emosional adalah kemampuan individu dalam mengelola 

kehidupan emosionalnya dengan menjaga keselarasan emosi dan hal 

ini dapat ditunjukkan melalui pengendalian diri untuk mencapai 

tujuan.
57

 McPheat juga mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

perangkat keterampilan yang memungkinkan seseorang menyadari, 

memahami, dan mengelola emosinya, serta menggunakan 

pengetahuannya untuk mencapai kesuksesan bagi dirinya sendiri 

maupun orang lain.
58

  

Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, kecerdasan 

emosional dapat diartikan sebagai kemampuan mengenali dan 

                                                           
55
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memahami emosi diri sendiri dan orang lain, mengendalikan emosi, 

menajlin hubungan serta memotivasi diri untuk menjadi lebih baik. 

b. Aspek-aspek Kecerdasan Emosional 

Daniel Goleman mengungkapkan lima aspek yang 

terdapat dalam kecerdasan emosional yaitu mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan 

membina hubungan.
 59

 Seperti yang dapat dijelaskan berikut ini: 

1) Mengenali emosi diri 

Mengenali emosi adalah kemampuan mengenali 

emosi yang terjadi atau memahami apa yang dirasakan.
 60

 Terdapat 

empat kualitas yang diperlukan dalam mengenali emosi yaitu: a) 

perhatian terus-menerus terhadap apa yang terjadi pada diri, b) 

sadar akan kekuatan dan kelemahan diri, c) sadar akan emosi diri 

dan dampaknya, d) melihat realita dan jadilah optimis.
61

 

2) Mengelola emosi 

Mengelola emosi adalah kemampuan mengelola 

emosi  seseorang agar dapatt mengekspresikan secara tepat.
62

 

Adapun enam unsur dalam mengelola emosi yaitu, a) toleransi 

terhadap frustasi dan dapat mengelola kemarahan dengan tepat, b) 
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kemampuan mengungkapkan kemarahan dengan benar tanpa 

berkelahi, c) pengendalian perilaku agresif yang merusak diri 

maupun orang lain d) mempunyai perasaan positif terhadap diri 

sendiri, e) mempunyai kemampuan mengatasi ketegangan mental, 

f) mengurangi kesepian dan kecemasan dalam hubungan.
63

 

3) Memotivasi diri sendiri 

Memotivasi diri adalah apa yang menggerakkan dan 

mengarahkan diri menuju tujuan.
64

 Adapun tiga komponen 

kecerdasan emosional yaitu, a) bertanggung jawab, b) dapat fokus 

pada tugas yang ada, c) mampu mengendalikan diri dan tidak 

implusif. Motivasi, sebagaimana yang dimaksud dalam 

kecerdasan emosional, adalah kemampuan untuk  menggunakan 

keinginan terdalam kita untuk membantu bergerak dan 

mengorientasikan diri terhadap tujuan, mengambil inisiatif dan 

bertindak seefektif mungkin, serta bertahan dari kegagalan dan 

kekecewaan.
65

 

4) Mengenali emosi orang lain  

Mengenali emosi orang lain atau empati bukan hanya 

untuk mengetahui pikiran sendiri, melainkan mengetahui perasaan 
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orang lain.
66

 Menurut Muwafik empati bukanlah sesuatu yang 

dibawa sejak lahir, melainkan dikembangkan melalui pendidikan 

dan pengalaman hidup (proses pembelajaran sosial), suatu proses 

yang panjang yang tertanam dalam kehidupan keluarga, guru, 

teman-teman, termasuk pengalaman hidup yang menjadi pedoman 

dalam proses pengembangan diri, seperti di lingkungan tempat 

tinggal, kita dapat bermain bersama dan berinteraksi satu sama 

lain melalui pembelajaran sosial.
67

 Makmun percaya bahwa 

mengenali emosi atau empati terhadap orang lain melibatkan, a) 

keinginan untuk membantu orang lain, b) tidak mementingkan 

diri sendiri, c) membaca pesan orang lain, secara verbal atau non 

verbal, d) mengenali dan mengetahui kebutuhan orang lain, f) 

mampu membina hubungan baik dengan orang lain, g) mampu 

memahami sudut pandang dan sikap orang lain.
68

 

5)  Membina hubungan  

Membina hubungan adalah kemampuan 

berkomunikasi  dalam menjalin hubungan, memelihara kedekatan 

hubungan, dan sering menghadapi emosi orang lain.
69

 Terdapat 

tujuh komponen kecerdasan emosi dalam membina hubungan 
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yaitu, a) kemampuan memahami dan menganalisis hubungan 

dengan orang lain b) kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

orang lain, c) memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang 

lain, d) mempunyai kepribadian yang ramah atau mudah bergaul, 

e) memiliki sikap murah hati dan penuh perhatian terhadap orang 

lain, f) fokus pada kepentingan sosial (senang membantu dan 

dapat hidup rukum dengan kelompok), g) senang bekerja sama 

untuk memperlakukan orang lain secara demokratis.
70

 

c. Faktor yang Mempengaruhi  Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman, terdapat beberapa faktor yang 

dapat mempengarui kecerdasan emosional seseorang yaitu:
71

 

1) Keluarga, merupakan sekolah pertama dalam mempelajari emosi. 

Pembelajaran emosi dapat dimulai pada saat paling awal kehidupan 

dan terus berlanjut sepanjang masa kanak-kanak. Semua pergaulan 

kecil antara orangtua dan anaknya mempunyai makna emosional 

tersembunyi, dan dalam pengulangan pesan-pesan ini selama 

bertahun-tahun, anak dapat membentuk inti pandangan serta 

kemampuan emosionalnya. Dengan proses inilah emosional anak 

yang dipupuk sejak dini dalam keluarga sangat berguna baginya 

dikemudian hari. 

2) Non Keluarga yaitu pendidikan dan masyarakat. Dalam hal ini, 

emosional dapat berkembang sejalan dengan perkembangan fisik 
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dan mental anak. Seperti contoh dapat ditunjukkan dalam bermain 

peran, yaitu anak berperan sebagai individu diluar dirinya dengan 

emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar 

mengerti keadaan orang lain. 

Menurut Andoko dan Dumora, beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecerdasan emosional yaitu:  

1) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu 

seperti lingkungan keluarga, masyarakat, dan media masa atau 

cetak. Faktor eksternal ini membantu seseorang mengenali emosi 

orang lain, mempelajari berbagai jenis emosi yang dirasakan orang 

lain, dan juga membantu seseorang merasakan emosi oranglain 

dengan keadaan yang dirasakannya. 

2) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari diri individu, faktor 

internal ini membantu individu dalam mengatur, mengendalikan 

emosinya serta memastikan emosinya teregulasi dengan baik dan 

tidak menimbulkan masalah pada diri sendiri dan oran oranglain.
72

 

d. Meode Pengukuran Kecerdasan Emosional 

Terdapat tiga metode pengukuran kecerdasan emosional 

menurut Yoyo, dkk, yaitu:
73

 

1) Self Report 
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Metode pengukuran ini, dimana seorang individu akan 

mengukur dirinya sendiri dengan cara menjawab pertanyaan atau 

pernyataan yang berkaitan dengan ciri-ciri kepribadiannya, seperti:  

a) Saya sering merasa cemas tanpa alasan. 

b) Saya sering kesulitan tidur di malam hari. 

c) Saya sering merasa sedih tanpa sebab. 

Kemudian individu yang di tes tersebut diminta 

memberi peringkat dari pernyataan-pernyataan tersebut seperti 

tidak benar, kadang-kadang benar, dan sangat benar. Metode ini 

dapat menyediakan informasi mengenai persepsi seseorang atas 

dirinya sendiri, karena kecerdasan emosional mengandung berbagai 

macam kecerdasan berpikir. 

2) Observer Ratings 

Metode pengukuran ini, dimana seorang individu 

diminta mengukur individu lainnya, untuk mengetahui persepsi 

orang lain mengenai diri mereka. Walau metode ini dapat 

menimbulkan kesalahan bias, apabila orang yang menilai belum 

mengenal diri kita dengan baik, namun metode ini sangat berguna 

dalam membangun kemampuan bersosialisasi dan bermanajemen. 

Berikut contoh tes, peserta diberi pertanyaan seperti: 

a) Apakah dia dapat membaca sifat orang lain dengan baik? 

b) Apakah dia dapat mengatur perasaannya dengan baik? 

c) Apakah dia mengerti perasaan Anda? 
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Kemudian peserta diminta untuk memberi peringkat dari 

pernyataan tersebut. 

3) Ability Test 

Metode pengukuran yang menganggap bahwa kecerdasan 

emosional memiliki bentuk yang dapat dilihat oleh mata, seperti 

kemampuan dan keahlian yang lain. Dalam tes ini, peserta tes akan 

diminta mengisi form test, yang mana tidak ada jawaban yang 

salah, karena penilaian dilakukan dengan membandingkan dengan 

jawaban yang paling banyak dipilih atau bisa juga berdasarkan 

pendapat ahli. Berikut contoh tes ini, seperti: 

Manajer memberikan komentar sangat buruk terhadap hasil 

pekerjaan anda. Apa yang anda rasakan? 

a) Marah 

b) Senang 

c) Menerima 

d) Sedih 

Dari sini, peserta diminta untuk memberi peringkat terhadap 

perasaan-perasaan tersebut dengan opsi (a) tidak merasakan sama 

sekali, (b) sedikit merasakan, (c) sangat merasakan. 

Kecerdasan emosional seorang individu juga dapat 

digolongkan sebagai IQ. Retno Susilowati mengungkapkan dalam 

penelitiannya bahwa seseorang baru bisa diketahui mana yang 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi, rendah atau sedang 
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setelah mengikuti tes kecerdasan emosional. Klasifikasi kecerdasan 

emosional menentukan skor tertentu berdasarkan jenis kecerdasan 

emosionalnya.
74

  

Menurut Daniel Goleman, ciri-ciri seseorang yang 

dianggap cerdas secara emosional cenderung bersikap tegas dan 

mengungkapkan perasaan mereka secara langsung dengan takaran 

yang wajar (tidak melebih-lebihkan), memandang diri mereka sendiri 

secara positif, muda bergaul dan ramah, serta mampu menyesuaikan 

diri dengan beban stress. Sebaliknya, seseorang yang emosinya tidak 

seimbang, egois, atau fokus pada kepentingannya sendiri dapat 

dikatakan memiliki kecerdasan emosonal yang rendah. Tidak mampu 

beradaptasi terhadap beban dan sering gelisah. Ketika orang menjadi 

egois, mereka tidak mampu bergaul dengan orang-orang di sekitarnya. 

Disebabkan karena kurang mampu mengendalikan diri, cenderung 

menjadi budak nafsu dan amarah, serta mudah patah semangat dan 

depresi.
75

 

3.  Keterampilan Menulis Ilmiah   

a. Pengertian Karya Ilmiah 

Karya ilmiah merupakan suatu karya tulis yang 

menyajikan pendapat, gagasan, jawaban, atau hasil penelitian yang 
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berkaitan dengan kegiatan ilmiah.
76

 Sependapat dengan pendapat 

Suharjono dalam Barnawi dan M. Arifin mengatakan, karya ilmiah 

merupakan laporan tertulis hasil kegiatan ilmiah yang memungkinkan 

penyelesaian permasalahan dengan pendekatan ilmiah.
77

  

Sedangkan Dalman menyatakan bahwa karya ilmiah 

merupakan literatur ilmiah yang mengkaji suatu permasalahan. 

Pembahasan didasarkan pada presentasi, observasi, dan pengumpulan 

data penelitian.
78

 Hal ini senada dengan Suherli bahwa karya ilmiah 

menyajikan gagasan dan argumentasi ilmiah sesuai fakta yang ada. 

Ide-ide ilmiah harus dapat diandalkan dan diterima sebagai kebenaran. 

Oleh Sebab itu, diperlukan standar untuk mewakilinya dengan 

benar.
79

  

Bersumber dari pemaparan pendapat tersebut, dapat 

diambil kesimpulkan bahwa menulis karya ilmiah yaitu sebuah hasil 

mengungkapkan pemikiran seseorang secara tertulis dalam suatu 

penyajian berdasarkan data atau fakta dengan menggunakan metode 

ilmiah. 

b. Ciri-Ciri Karya Ilmiah 

Menurut Moh Siddik, dkk, ciri-ciri penelitian ilmiah 

diantaranya 1) objektif,  yaitu menyajikan sesuatu sebagaimana adanya,  
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berdasarkan bukti-bukti yang dapat dipertanggungjawabkan, sesuai 

kenyataan di lapangan, tidak dimanipulasi dan tidak direkayasa.         

2) netral, yaitu teks ilmiah tidak menyangkut persoalan sensual atau 

emosional. 3) sistematis, dan terkait dengan skema penyajian 

tradisional. Dalam menyusun suatu karya ilmiah, dapat menjelaskan 

dan menyajikan sesuatu secara berurutan dari awal hingga akhir.            

4) logis, yaitu penalaran yang digunakan peneliti sehingga pembaca 

bisa memahami terkait apa yang ingin diutarakan peneliti didalam 

karya ilmiahnya. 5) Sesuai fakta. Setiap pernyataan, penjelasan, dan 

kesimpulan dalam sebuah karya ilmiah harus berdasarkan fakta dan 

data. Pernyataan dan ekspresi yang bernuansa emosional harus 

dihindari. 6) teruji, yaitu kebenaran yang disajikan di dalam suatu 

karya ilmiah tidak diragukan lagi. Sekalipun mempunyai keraguan, 

keraguan tersebut dapat diselidiki dan dibuktikan benar atau 

salahnya.
80

 

c. Macam-Macam Karya Ilmiah  

Terdapat berbagai macam karya ilmiah menurut 

Zulmiyetri, dkk; Buhdin Nur  diantaranya, 1) makalah, yaitu karya 

ilmiah yang ditulis dengan tujuan untuk menyelesaikan suatu tugas 

tertentu. 2) artikel ilmiah adalah karya tulis yang dimaksudkan untuk 

diterbitkan dalam jurnal ilmiah, ditulis menurut tata cara ilmiah dan 

terdiri dari dua jenis ialah artikel hasil penelitian dan artikel non 
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penelitian. 3) laporan penelitian, karya tulis yang berisi paparan dan 

presentasi yang dibuat dengan tujuan untuk mengumumkan dan 

melaporkan kegiatan penelitian yang dilakukan. 5) skripsi, yaitu karya 

formal yang membahas suatu masalah dalam bidang tertentu  dan 

digunakan sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana. 6) tesis 

yaitu, karya formal yang dibuat sebagai salah satu syarat 

menyelesaikan program magister (S2). 7) disertasi, yaitu karya tulis 

resmi yang disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan program 

doktor (S3),
81

 dan (8) orasi ilmiah, yang biasanya disampaikan dalam 

kegiatan akademik di perguruan tinggi, misalnya peresmian guru besar.
82

 

d. Aspek Penilaian dalam Menulis Karya Ilmiah 

Menilai kualitas suatu karya ilmiah bukan dinilai dari tebal 

tipisnya suatu karya yang ditulis penyusunannya. Melainkan terdapat 

aspek penilaian karya tulis ilmiah menurut Diena yaitu, 1) aspek gaya 

penulisan, meliputi kefektifan judul, pencantuman nama dan lembaga 

penulis, abstrak, kata kunci, sistematika penulisan, pemanfaatan 

instrumen pendukung, sistem pengacuan pustaka dan pengutipan, 

penyusunan daftar pustaka, serta penggunaan istila dan kebahasaan. 2) 

aspek substansi isi, meliputi cakupan keilmuan, aspirasi wawasan, 

orisinalitas karya, makna sumbangan bagi kemauan ilmu, dampak 

ilmiah, nisbah pustaka acuan primer terhadap pustaka acuan lainnya, 
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derajat kemutakhiran pustaka acuan, analisis dan sintesis serta 

penyimpulan.
83

 

  Sedangkan menurut Khairunnisa dan Adha dalam 

keterampilan menulis terdapat indikator dan aspek penilaiannya 

dilihat dari, 1) sistematika penulisan, meliputi cover, pendahuluan, isi, 

kesimpulan, dan daftar pustaka. 2) penggunaan bahasa Indonesia yang 

baik dan benar, meliputi pemilihan kosa kata, penggunaan kalimat, 

dan kesesuaian paragraf. 3) tata tulis sesuai dengan pedoman 

penulisan, meliputi pengetikan sesuai pedoman, cara penulisan 

penomoran, teknik kutipan, penulisan daftar pustaka. 4) kesesuaian isi 

dengan tema, meliputi isi sesuai dengan judul, penjabaran isi sangat 

relevan, kesimpulan menjawab rumusan masalah.
84

  

Namun, pada teori Khairunnisa dan Adha ini tidak 

lengkap, maka perlu dilengkapi terutama pada aspek, 1) kesesuaian isi 

dengan tema/kelengkapan isi,  indikatornya terdiri dari, a) bagian 

pendahuluan yang meliputi isi sesuai dengan judul yang 

menggambarkan fenomena, urgensi, konstruk yang dibahas dan kajian 

teori, b) bagian pembahasan meliputi hasil dan pembahasan yang 

berisi penjabaran dan kedalaman isi yang relevan, dan c) bagian 

penutup meliputi kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah, 
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disertai saran, dan daftar pustaka. 2) sistematika penulisan meliputi 

judul, author, afiliasi, kata pengantar, daftar isi,  latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan makalah, kajian teori, hasil, pembahasan, 

kesimpulan, saran dan daftar pustaka. 3) penulisan terdiri dari a) tata 

cara penulisan mengikuti pedoman meliputi, teknik pengutipan, 

penulisan tabel dan simbol statistik, daftar pustaka dan penomoran. b) 

referensi, meliputi jumlah referensi, kebaharuan referensi, dan 

relevansinya. c) kerapihan, yang meliputi penulisan sesuai dengan 

PUEBI, dan pengetikan seperti penggunaan kalimat, penulisan istilah 

asing, dan penataan paragraf. Setelah dilengkapi, aspek dan indikator 

penilaian karya tulis ilmiah ini yang akan digunakan oleh peneliti 

pada saat pengumpulan data penelitian. 

e. Prosedur Penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

Adapun langkah-langkah dalam menyusun karya tulis 

ilmiah menurut Zulmiyetri, dkk diantaranya adalah: 

1) Menentukan masalah penelitian. Penelitian pengkajian survei atau 

survei penelitian baru dapat dilakukan apabila telah ditentukan 

masalah yang akan diteliti. Permasalahan tersebut berupa 

pertanyaan penelitian yang menuntut jawaban baik dari lapangan 

maupun sumber-sumber lain. Masalah dapat dilihat di buku jurnal 

atau ke lapangan. 

2) Prosedur penelitian dan pengumpulan data. 

3) Pengolahan data yang tidak didapat saat pengumpulan data. 
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4) Mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan. 

5) Menarik kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dilakukan.
85

 

Sedangkan menurut Mizan prosedur penyusunan karya 

ilmiah terdiri dari beberapa tahapan yang harus dilakukan diantaranya: 

1) Tahap persiapan, dalam menyusun karya ilmiah yang harus 

dilakukan adalah, a) memilih topik atau menemukan masalah, 

tanpa didahului  pemilihan topik maka penulisan tidak akan terarah 

ketujuan peneulisan. Karena menulis bukan hanya sekedar 

mengikuti perkembangan informasi yang diperoleh di lapangan, 

melainkan mempunyai tujuan dan kegunaan tertentu. b) melakukan 

pengembangan terhadap kerangka pemikiran dalam bentuk kajian-

kajian teori penelitian, c) pengauan terhadap hipotesis penelitian, d) 

metodologi penelitian. 

2) Pengumpulan data, untuk memperoleh informasi, bahan-bahan, 

keterangan-keterangan, penjelasan-penjelasan, kenyataan-

kenyataan dari sumber yang sudah ditentukan dan terpercaya. 

3) Pengorganisasian dan Pengonsepan, yaitu a) pengorganisasian, 

untuk mengorganisasikan bagian mana yang akan termasuk dalam 

karya ilmiah, data yang telah terkumpul diseleksi kembali dan 

dikelompokkan sesuai jenis sifat dan bentuk data. b) pengonsepan, 

dilakukan secara berurut. Rancangan ataupun desain penulisan 

yang sudah ditentukan dilakukan tahap demi tahap sampai diakhir 
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penulisan, hal ini dilakukan untuk mencapai hasil sesuai dengan 

tujuan penulisan karya ilmiah. 

4) Pemeriksaan/Penyuntingan, merupakan proses menyiapkan tulisan 

melalui proses memperbaiki dan penyempurnaan tulisan setelah 

dilakukan pemeriksaan, komentar, evaluasi atau membuang 

sebagian tulisan, agar layak dipublikasikan. Penyuntingan ini 

dilakukan pada isi, paragraf, kerangka tulisan/outline, dan bahasa. 

5) Penyajian data, dalam karya ilmiah bentuk penyajiannya harus 

disajikan dengan rapi, bersih dan sistematis yang menggunakan 

kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, agar dipahami oleh 

pembaca.
86

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan secara menyeluruh dalam penelitian ini 

terdiri dari dua bagian. Artinya, bagian format pertama meliputi halaman, 

jdudul, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan daftar gambar. Selanjutnya 

bagian isi terdiri dari empat bab yang masing-masing bab memiliki sub 

baigian yang menjelaskan topik utama dari bab yang terkait. 

BAB I tesis memberikan gambaran umum tentang tesis yang 

ditulis, meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian yang relevan, landasan teori, 

dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai landasan awal 

untuk menginformasikan pembahasan pada bab-bab selanjutnya. 
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Nizamuddin, Teknik Penulisan Karya Tulis Ilmiah Panduan Praktis Untuk Dosen, Guru dan 

Mahasiswa, cet1, (Bengkalis: DOTPLUS Publiser, 2021), hlm 80-82. 
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BAB II membahas tentang metode penelitian yang meliputi 

pendekatan dan jenis penelitian, desain penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, ruang lingkup variabel, teknik 

pengumpulan data, instrumen penelitian, dan analisis data. 

BAB III memuat uraian hasil penelitian, temuan penelitian, dan  

pembahasan serta keterbatasan penelitian. Bab ini mengkaji tentang 

pengolahan data yang berkaitan dengan hasil penelitian berupa jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Selanjutnya BAB IV yaitu kesimpulan, dan saran. 

Sedangkan pada bagian akhir penelitian terdapat bagian yang berisi referensi,  

lampiran dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Terdapat hubungan negatif namun signifikan antara variabel prestasi 

akademik terhadap variabel keterampilan menulis ilmiah tugas mata kuliah 

Ilmu Pengetahuan Sosial pada mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, dibuktikan dari perolehan rhitung (-0,988). Dalam hal 

ini tanda negatif diabaikan terlebih dahulu, sehingga rhitung menjadi (0,988) 

> rtabel (0,192) atau nilai Sig. (2-tailed) sebesar (0,000) < 0,05 maka H0 

ditolak. Sedangkan sumbangan pengaruh yang diperoleh antar variabel 

sebesar 97,61% berkategori sangat kuat. 

2. Tidak terdapat hubungan kecerdasan emosional terhadap keterampilan 

menulis ilmiah tugas mata kuliah ilmu pengetahuan sosial pada 

mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dibuktikan 

dari perolehan nilai rhitung (0,103) <  rtabel (0,192) atau nilai Sig. (2-tailed) 

sebesar (0,299) > 0,05 maka H0 diterima. Sedangkan sumbangan pengaruh 

yang diperoleh antar variabel sebesar 1,06% berkategori sangat rendah.. 

3. Terdapat pengaruh prestasi akademik dan kecerdasan emosional 

terhadap keterampilan menulis ilmiah tugas mata kuliah ilmu 

pengetahuan sosial pada mahasiswa S1 PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, dibuktikan dari perolehan nilai Fhitung (3651,326) > Ftabel 
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(3,086), atau nilai sig. (0,000) < 0,05 maka H0 ditolak.  Sedangkan  besar 

sumbangan pengaruh secara bersama-sama sebesar 98,6% berkategori 

sangat kuat. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran antara lain: 

1. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat meningkatkan kecerdasan emosionalnya 

seperti kemampuan dalam mengenali emosi diri, motivasi dalam 

berprestasi, mengenali emosi orang lain (empati) dan membina 

hubungan (kerja sama), dan dapat meningkatkan keterampilan menulis 

ilmiahnya atas dasar peranannya dalam meraih keberhasilan mahasiswa. 

2. Bagi Dosen dan Pendidik Lainnya 

Selain meningkatkan prestasi akademik dan keterampilan menulis 

ilmiah, juga diharapkan agar lebih meningkatkan kecerdasan emosional 

dengan memasukkan unsur-unsur kecerdasan emosional dalam proses 

pembelajaran.  

3. Bagi Peneliti Lain di Masa Mendatang 

Mengingat hasil penelitian ini masih banyak kekurangan, maka  peneliti 

berharap kepada peneliti lainnya di kemudian hari agar dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan referensi untuk 

menyajikan perspektif baru mengenai prestasi akademik dan kecerdasan 

emosional terhadap keterampilan menulis ilmiah mahasiswa. 
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